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ABSTRAK 
 
 

       Tugas akhir penciptaan karya seni ini menjadi bentuk transformasi dari 
kebiasaan mencatat kesan dari pengalaman mimpi ke dalam bentuk karya seni lukis. 
Fragmen-fragmen dari pengalaman mimpi yang telah dirangkum dalam catatan 
tulis selanjutnya direpresentasikan melalui penggambaran karya figuratif yang 
dibentuk dengan kombinasi garis spontan dan garis arsiran. Ide tentang mimpi ini 
dapat menjadikan aktivitas melukis sebagai sarana refleksi diri dan mengenali alam 
bawah sadar melalui proses kreatif dan produktif. Setiap karya dibuat dengan 
memperhatikan setiap unsur artistik dalam seni rupa agar menghasilkan karya seni 
yang menarik. Representasi dari catatan mimpi ditranformasikan kedalam bentuk 
visual dengan gaya Surealistik Automatik dan menghasilkan 15 karya seni lukis 
dengan dimensi yang beragam. 

 
 
Kata Kunci : Mimpi, seni lukis, Surealistik Automatik  
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ABSTRACT 
 
 

The final project of creating this artwork represents a transformation of the habit 
of recording impressions from dream experiences into works of art. Fragments of 
these dream experiences, previously summarized in written notes, are then depicted 
through figurative artwork formed with a combination of spontaneous and hatched 
lines. The concept of dream turns painting into a means of self-reflection and 
exploring the subconscious through a creative and productive process. Each piece 
is created with meticulous attention to every artistic element in visual arts to 
produce compelling artworks. The representation of dream notes is transformed 
into visual form using Surrealisict Automatic, resulting in 15 varied artworks of 
different dimensions. 
 
Keywords : Dreams, painting, Surrealistic Automatic
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

       Seni rupa dapat mentransformasikan segala persoalan atau ide  menjadi 

karya seni dalam media yang beragam.  Hal tersebut menunjukkan peran seni 

sebagai media ekspresi diri yang menarik, berbagai persoalan maupun emosi 

dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk estetika baru dalam karya seni untuk 

dibagikan pada audiens, tidak terkecuali ide tentang peristiwa mimpi, yang 

kejadiannya di luar kendali manusia. 

       Alam mimpi dapat menghadirkan berbagai cerita yang menarik di luar nalar 

manusia, yang kadang terasa membingungkan atau mengganggu. Kejadian-

kejadian di alam mimpi sering membawa pertanyaan, pengalaman, dan kesan 

baru dari kehidupan sehari-hari manusia. Secara umum peristiwa yang muncul 

di alam mimpi dikenal sebagai kejadian surreal atau di atas kenyataan, yang 

selanjutnya menjadi ide populer dalam dunia seni lukis lewat gerakan 

Surealisme, dipopulerkan oleh beberapa seniman besar seperti Salvador Dali, 

Max Ernst, Joan Miro, dan masih banyak lagi seniman lainnya. 

       David Lynch menjadi seniman yang menginspirasi penulis untuk 

mengeksplorasi tema yang berkaitan dengan alam mimpi. Sebagai seorang 

penulis naskah dan sutradara film, Lynch tidak hanya dikenal dengan 

menjadikan peristiwa mimpi sebagai ide berkaryanya, namun dia juga 

menggunakan pengalaman mimpi tersebut dalam metode produksi filmnya.  

 

 
Gambar I. 1 Adegan dari film David Lynch berjudul Twin Peaks 

(Rae, 2017)
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       Eksplorasi mimpi oleh David Lynch memberi karakter unik yang melekat 

dalam karya-karyanya, yang mana dalam berbagai film karya Lynch penonton 

disajikan narasi cerita sureal dan misterius, dan juga merasakan pengalaman 

baru dalam menginterpretasikan cerita film dengan cara yang mirip seperti 

menguraikan mimpi lewat pemahaman makna yang mungkin sifatnya simbolis 

ataupun tidak rasional. Seperti pada salah satu series garapan Lynch berjudul 

Twinpeaks, dalam seri drama misterinya tersebut penonton selalu dibuat 

bertanya-tanya tentang makna simbolis dari adegan atau cerita yang cenderung 

abstrak, seperti kejadian-kejadian di alam mimpi. Dari karya-karya Lynch 

tersebut, penulis belajar bahwa cerita-cerita yang sifatnya misterius dan kadang 

tidak rasional dapat diwujudkan dalam berbagai media dan membuka 

kemungkinan terciptanya karya yang lebih memiliki keunikan dan karakter 

tersendiri. 

 

 
Gambar I. 2. Contoh catatan mimpi penulis 

 
       Mimpi sebagai peristiwa unik di keseharian kemudian menarik perhatian 

penulis untuk mengingat dan mendokumentasikannya dalam bentuk catatan 

tulis. Catatan tentang mimpi tersebut penulis buat segera mungkin setelah 

mengalami mimpi yang berkesan, dengan menuliskan poin-poin penting yang 

penulis ingat dari rangkaian cerita mimpi yang kompleks. Berbagai hal dalam 

catatan mimpi tersebut terkadang terasa bermakna ataupun memiliki kesimpulan 

atas ceritanya, seringkali hanya memuat pertanyaan-pertanyaan aneh dan tidak 

rasional. Kebiasaan menuliskan catatan mimpi tersebut, memberi kesadaran baru 

bagi penulis dibalik peristiwa dan cerita absurd di alam mimpi.  
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       Peristiwa mimpi merupakan peristiwa yang sifatnya personal, dan erat 

kaitannya dengan emosi dan pikiran bawah sadar setiap manusia, pikiran bawah 

sadar yang membentuk cerita mimpi dapat bersumber dari berbagai hal, seperti 

kenangan masa lalu, ketakutan, maupun persoalan sehari-hari yang tidak 

terpecahkan. Berbagai hal yang mungkin sudah terlupakan dalam pikiran sadar 

manusia sehari-hari masih tersimpan dalam pikiran bawah sadar, dan kemudian 

dapat muncul kembali dalam cerita mimpi. Oleh karena itu mendokumentasikan 

mimpi tidak hanya mengabadikan cerita yang muncul di dalamnya, namun 

penulis dapat menjadikan mimpi sebagai sarana untuk memahami pikiran bawah 

sadar penulis yang membentuk kehidupan penulis selama ini. 

       Dalam penciptaan Tugas Akhir kali ini, penulis menjadikan pengalaman 

mimpi sebagai ide berkarya. Kebiasaan merangkum dan menerjemahkan 

pengalaman mimpi ke dalam catatan tulis memiliki potensi untuk diwujudkan 

dalam bentuk karya seni lukis, cerita mimpi yang absurd membuka 

kemungkinan eksplorasi visual yang lebih baru, tidak hanya terbatas pada 

bentuk-bentuk maupun ketentuan yang sifatnya natural. Elemen-elemen dari 

pengalaman  mimpi dapat diterjemakan kembali lewat unsur-unsur seni rupa 

tertentu, baik secara simbolis maupun langsung. Lukisan tersebut kemudian 

dapat  menjadi bentuk dokumentasi atas pengalaman mimpi dan alam bawah 

sadar penulis. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

       Dari latar belakang yang telah penulis uraikan, selanjutnya penulis 

mendapatkan pertanyaan-pertanyaan dalam penciptaan karya ini, yaitu : 

1. Pengalaman mimpi apa saja yang dapat diwujudkan dalam karya seni lukis? 

2. Bagaimana pengalaman mimpi divisualisasikan dalam karya seni lukis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

       Adapun tujuan dan manfaat dalam penciptaan karya ini antara lain,  

Tujuan: 

1. Merepresentasikan pengalaman pribadi penulis tentang mimpi ke dalam karya 

seni lukis. 
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2. Mentransformasikan dokumentasi dari pengalaman mimpi dalam catatan tulis 

ke dalam karya visual seni lukis. 

Manfaat : 

1. Menjadikan karya seni sebagai media membagikan pengalaman pengalaman 

pribadi yang bersifat personal. 

2. Mengembalikan ingatan audience tentang pengalaman mimpi yang pasti 

pernah dirasakan. 

3. Sebagai ungkapan artistik dalam proses refleksi diri sehari-hari 

 

D. Makna Judul 

       Judul Mimpi Sebagai Ide Penciptaan Karya  Seni Lukis akan dijabarkan per 

kata secara masing-masing sebagi berikut : 

1. Mimpi  

Mimpi adalah serangkaian gambaran, ide, emosi, dan sensasi yang muncul 

tanpa disengaja di pikiran selama tahap tidur tertentu. (American Heritage 

Dictionary, 1994: 258) 

2. Penciptaan Karya  

Penciptaan karya merupakan proses perwujudan suatu ide menjadi 

suatu hal yang bersifat kreatif yang dilakukan oleh setiap seniman dengan 

metode dan cara pandang yang berbeda (Sukaya, 2009: 9) 

3. Seni Lukis 

Seni lukis merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun 

ideologis yang menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan 

perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi 

subjektif seseorang (Susanto, 2011: 241) 

       Dari penjabaran makna per kata tersebut, dapat disimpulkan makna judul 

Mimpi Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis adalah perwujudan kreatif dari 

pengalaman tentang serangkaian cerita dan kesan selama fase tidur tertentu, 

menjadi hasil cipta seni fisik melalui bentuk-bentuk ekspresi aristik dalam seni 

rupa. 
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